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Abstrak 7

Batang kayu g (Caesalpinia Sappan L)berbentuk bulat, berwarna hijau
kecokelatan memberikan warna merah bila serutan kayunya direbus. Kandungan kimia kayu
secang meliputi asam galat, tanin, resin, resorsin, brasilin, brasilein, d-alfa-phellandrene,
oscimene, dan minyak atsiri. Warna merah ekstrak kayu secang digunakan untuk pengecatan,
pewarna anyaman, kue, minuman, dan tinta.

Zat warna dalam kayu secang diekstraksi secara maserasi dengan pelarut air panas
dan etanol. Karakter ekstrak zat warna sebagai indikator asam basa meliputi panjang
gelombang maksimum, spektrum absorbsi, nilai pK indikator, tingkat keakuratan, tingkat
kecermatan dan tingkat keawetannya.

Ekstrak zat warna dalam kayu secang hasil maserasi dengan pelarut air dan alkohol
dapat digunakan sebagai indicator alami dalam titrasi asam basa. Trayek pH ekstrak kayu
secang sebagai indikator alami titrasi asam-basa yang diisolasi dengan air panas (60 °C)
adalah 6,2-7,0 (kuning-merah muda) dan 7,8-8,6 ( merah muda-orange sangat lemah) dan
etanol adalah 6,2-7,0 (orange-merahmuda) dan 7,8-8,6 (orange- merahmuda).
Ekstrakskayusecangdalampelarutheksana  (berwarnakuning) tidakmempunyaitrayek pH
dantidakbisadigunakan sebagai indikator asam basa. Spectrum absorbsi ekstrak zat warna
dalam kayu secang pada berbagai pH menyatakan bahwa trayek pH ekstraks kayu secang
dalam pelarut air dan pelarut etanol adalah 7,8-8,6. Indikator alami ekstrak kayu secang
cermat sebagai indikator asam basa meskipun kecermatannya lebih rendah dari indikator pp
(0,053). Metode titrasi dengan indikator ekstraks kayu secang memiliki keakuratan lebih
rendah disbanding metode titrasi dengan indikator fenolptalein. Ekstrak kayu secang dalam
pelarut etanol relatif stabil dalam penyimpanan selama 8 hari dibanding ekstrak kayu secang
dalam pelarut air.

Kata kunci: indikator alami, kayu secang, trayek pH, kecermatan, keakuratan

PENDAHULUAN

Indikator asam basa alami dapat dibuat dengan memanfaatkan zat warna yang ada pada bagian
tanaman (Sandeep B Patit, 2009), seperti berwarna misalnya buah strawbery (Diyar Salahudin Ali,
2009), bunga Jacaranda acutifolia (Ramling Patrakar, 2010), bunga soka (Desi Wulandari & Regina
Tutik P., 2010), kulit biji mahoni (Elisabeth Puri Yuniastuti & Regina Tutik P., 2010), daun
thoedishcolor (Indah Damayanti & Regina Tutik P., 2010), bunga pukul empat (Miriabilis Jalapa),
kult manggis (Vera Tri Hartati & Regina Tutik P., 2010). bunga mawar, dan bunga kana (Cana indica)
(Shihir, dkk, 2006). Selain itu, indikator alami juga dapat dibuat dari daun kubis ungu (Regina Tutik,
(2007), Yustina Dewi Nuritasari, (2010), dan Aji Catur M (2010), batang kayu secang, bunga rosella
(hibiscus sabdariffa), dan bayam merah (Bisella alba) (Izonfuo, 2006). Lusia Prihatin (2005) berhasil
mengembangkan indikator alami dari ekstrak kayu secang, daun puring, rimpang kunyit, pacar air,
thoediscolor, rimpang temulawak, bunga cemondelan, bunga soka, bunga bugenvile, dan bunga
kamboja. Penelitian ini mempelajari pengaruh pH terhadap perubahan warna indikator. Selanjutnya
Regina Tutik P (2007) melanjutkan karakterisasi ekstraks zat warna tumbuhan sebagai indikator asam
basa dari ekstrak daun kubis ungu dan daun rhoediscolor mengenai trayek pH serta tingkat keakuratan
dan kecermatannya bila diterapkan pada titrasi asam basa. Muhammad Hizbul W dkk (2008) telah
berhasil membuat indikator dari ekstrak bunga tapak dara berupa indikator cair dan indikator kertas.
Karakteristik bunga yang digunakan sebagai indikator pH yaitu 1) bunga yang masih segar,
penggunaan bunga yang sudah layu tidak dianjurkan, dan 2) bunga yang berwarna tua bukan bunga
yang masih muda. Bagian bunga yang digunakan yaitu mahkota saja, sedangkan benang sari dan putik
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tidak digunakan. Mahkota bunga yang digunakan sudah dipisahkan dari benang sari dan putik.
Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini antara lain dilakukan oleh Kristina Wulandari (2007).
Penelitian tersebut mengenai ekstraksi dan karakterisasi indikataor asam basa alami dalam biji sumba
kling (Bixa Orellana L). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak biji sumba kling dapat
digunakan sebagai indikator asam basa, kecenderungan panjang gelombang maksimum bergeser
makin tinggi seiring makin tinggi pH buffernya, perubahan ekstrak zat warna dalam biji sumba kling
pada berbagai pH buffer tidak tajam atau jelas yang dipengaruhi oleh jenis pelarut (pelarut air, pelarut
organik), proses ekstraksi, pH ekstrasi, volum ekstraktor, dan ukuran sampel.

Penelitian ini melanjutkan penentuan karakter lain dari indikator asam-basa alaml dari ekstrak
kayu secang. Karakter tersebut adalah panjang gelombang maksimum, spektrum absorbsi, tingkat
keakuratan, tingkat kecermatan dan tingkat keawetannya. Kandungan kimia dari kayu secang meliputi
asam galat, tanin, resin, resorsin, brasilin, brasilein, d-alfa-phellandrene, oscimene, minyak atsiri.
Warna merah yang dihasilkan oleh kayu secang merupakan komposit brazilin (Gambar 1) yang terdiri
dari senyawa brazilin, brazilein, dan 3’-O-metilbrazilin. Brazilin (C16H1405) adalah zat warna merah
dari kayu secang yang terbentuk pada ekstrak cair pada suasana pH netral. Pigmen warna alami kayu
secang dipengaruhi oleh tingkat keasamannya. Pada suasana asam (pH 2-4) berwarna kuning
sedangkan pada suasana netral dan alkali (pH 6-8) berwarna merah keunguan. Zat warna dalam kayu
secang juga dapat berubah warna pada lingkungan pH berbeda, sehingga kayu secang dapat digunakan
sebagai indikator titrasi asam-basa (http:/repository.ipb.ac.id/handle/123456789/5624

o i OCHy on
brazilein 3-0-metil brazilin brazilin

Gambar 1. Struktur komposit brazilin

Hasil ekstraksi zat warna kayu secang dipengaruhi oleh jenis pelarut (air, etanol, n-heksana),
cara isolasi, volume ekstraktor dan ukuran sampel. Karakterisasi zat warna pada kayu secang
sebagai indikator alami asam-basa dapat dilakukan dengan mereaksikan zat tersebut dengan
larutan pH pada trayek buffer 3,8 — 12.Isolasi zat warna kayu secang dalam penelitian ini
dilakukan dengan pelarut air panas, etanol dan n-heksana. Variabel yang dipelajari adalah pelarut
dan komposisi sampel. Selanjutnya hasil isolasi akan dilakukan karakterisasi warna dengan
buffer universal pH 3,8 — 12 dan diamati perubahan warnanya, trayek pH, spektrum absorbsi, uji
ketepatan dan keakuratannya.

METODE PENELITIAN
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kayu secang.Objek dalam penelitian ini adalah karakter
kayu secang yang meliputi trayek pH, spektrum absorbsi, kecermatan, dan ketepatan penggunaannya
sebagai indikator alami titrasi asam-basa.

Prosedur Penelitian
Ekstraksi zat warna kayu secang.
a. Sejum]ah serutan kayu secang dipotong kecil-kecil (1 cm) dikeringkan dengan oven padasuhu
60°C selama 3 jam.
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b. Kayu secangkeringdimasukkankedalambotolbertutupkemudiandituangi air panas (suhu 60 °C),
etanol, ataun-heksana volumetertentusepertipadaTabell.

Tabel 1. Komposisi sampel dan pelarut

Massa Volum air | Volum Volum
No | Kayu Secang panas etanol | n-heksana
(2 (ml) (ml) (ml)
1 20 100 100 100,
20 150 150 150
3 15 75 75 75

c. Kemudianbotolditutupdenganrapat (suhukamar) dandibiarkansemalam.

d. Campurandisaringdengancorongdankertassaringuntukmendapatkanfiltratnya.

e. Filtratdituangkankedalambotolbertutuplainnyakemudiandisimpandalamalmaries.
f. Dilakukanprosedurdengancara yang samauntukpelarutetanoldan n-heksana.

Penentuan trayek pH dan perekaman spectrum absorsi
a. Diambil 2 ml larutan buffer 3,8 — 12 dandituangkankedalamtabungreaksi.
b.Diteteskanindikatorsebanyak 3 tetespadamasing-masingtabungreaksi yang berisilarutandengan
buffer bervariasipH.
c. Diamatiperubahanwarna yang dihasilkandandirekamspektrumabsorbsinya

Uji ketepatan dan keakuratan sebagai indikator titrasi asam-basa.
a. Membuatlarutanbasa (NaOH) sebanyak 10 ml 0,1 M.
b. Menambahkan 3 tetesindikator (ppdankayu secang) untuktiaplangkahtitrasinya.
c. Melakukantitrasidenganlarutanasam (CH;COOH) dengan 10 kali pengulangan.
d. Mencatat volume titrandicatat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Trayek pH dari Ekstraks Zat Warna dalam Kayu Secang dengan Pelarut Air,
Etanol, dan Heksana

Trayek pH diperolehdari data pengamatanperubahanwarnadalamberbagaivariasipH.Trayek pH
adalah pH yang menyatakanperubahanwarnamenyolok.Larutanhasilekstraksikayu secang dengan
pelarut heksana berwarna kuning (jernih), dengan pelarut akuades panas (60 °C) dan etanol 70 %
berwarna merah (jernih). Larutan buffer dengan pH 3,8-12,0 ditambahkan ke dalam ekstraks zat warna
kayu secang untuk mengetahui ada tidaknya perubahan warna yang terjadi pada ekstraks tersebut.
Ekstraks kayu secang dalam akuades panas (60 °C) ditambahkan pada larutan buffer pH 3,8-6,2
menjadi berwarna kekuningan (jernih), pH 7,0-7,8 menjadi berwarna merah muda, dan pada pH 8,6-12
berwarna orange lebih tua. Berdasarkan data ini disimpulkan bahwa ekstraks kayu secang dalam
pelarut akuades mempunyai dua trayek pH yaitu 6,2-7,0 (kuning-merah muda) dan 7,8-8,6 ( merah
muda-orange sangat lemah).

Ekstraks kayu secang dalam pelarut etanol 70% (berwarna merah) ditambahkan pada larutan
buffer pH 3,8-6,2 menjadi berwarna kuning lemah (jernih), pH 7,0-8,6 menjadi berwarna merah
muda, pada pH 8,6-9,4 berwarna orange, dan pada pH 10,9-12 larutan berwarna merah muda. Warna
larutan ekstrak kayu secang dalam pelarut alkohol cukup tajam, lebih stabil (tidak mudah berubah
warna)dibandingkan dengan ekstraks dalam akuades. Berdasarkan hasil pengamatan terjadi
perubahan warna pada kondisi asam ke kondisi basa, sehingga disimpulkan bahwa ekstraks kayu
secang dalam pelarut etanol mempunyai dua trayek pH yaitu 6,2-7,0 (orange-merah muda) dan 7,8-8,6
(orange- merah muda).

Ekstraks kayu secang dalam pelarut heksana (berwarna kuning) tidak mengalami perubahan
warna bila ditambahkan ke dalam larutan buffer pH 3,8-12,0. Oleh karena itu, ekstraks kayu secang

K-163



Regina Tutik Padmaningrum, Siti Marwati, dan Antuni Wiyarsi
Karakter Ekstrak Zat Warna ...

dalam pelarut heksana tidak dapat digunakan sebagai indikator titrasi asam basa sehngga tidak
dikarakterisasi lebih lanjut.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Ekstrak Kayu Secang Segar

Ekstrak zat warna kayu secang segar dalam pelarut akuades dan etanol diukur absorbansinya
untuk menentukan panjang gelombang maksimumnya (direkam spektrum absorbsinya) dengan
Spektrofotometer Shimadzu UV-visible pada range panjang gelombang 380-600 nm. Data hasil
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2. Ekstrak kayu secang dalam akuades dan dalam etanol bersifat
asam dengan pH 5,8-6,1. Ketiga ekstraks mempunyai pH yang tidak sama karena ekstraks ini
mempunyai kemurnian rendah.

Tabel 2. Data warna, pH, Absorbansi dan panjang gelombang maksimum eksraks kayu secang

Pelarut Sampel Warna pH
(g/ml) 01 Al 02 A2

Akuades 20/100 Merah 6 537 0,239 | 445.0 | 0.461
Akuades 20/150 Merah 5.8 536 0,133 | 445.0| 0.313
Akuades 15/75 Merah 5.9 537 0,170 | 445.0 | 0.347
Etanol 20/100 Merahungu | 6,1 541.0 1.256 | 447.0 | 0.666
Etanol 20/150 Merahungu | 6,2 536.5 0.133| 445.0| 0313
Etanol 15/75 Merah un 6,3 537.0 0.170 | 445.0 | 0.347

Pengaruh Lama Penyimpanan terhadap Nilai Panjang Gelombang Maksimum dan Absorbansi
Ekstraks Kayu Secang

Kestabilan ekstraks kayu secang dapat diketahui dari nilai absorbansi dan panjang gelombang
maksimum dari ekstraks tersebut setelah disimpan beberapa hari. Ekstrak zat warna kayu secang
dalam pelarut akuades dan etanol diukur absorbansinya untuk menentukan panjang gelombang
maksimumnya (direkam spektrum abosrbsinya) dengan Spektrofotometer Shimadzu UV-visible.
Untuk mengetahui, kestabilan warna ekstraks kayu secang dalam kedua pelarut dilakukan perekaman
spektrum absorbsi setiap hari selama 7 hari penyimpanan. Pada hari pertama pengukuran, (setelah
dimaserasi selama 24 jam) spektrum absorbsi ekstrak zat warna kayu secang dalam pelarut air
mempunyai dua puncak yaitu pada panjang gelombang 537,0 nm dan 445,0 nm. Data absorbansi dan
panjang gelombang maksimum pada pengukuran selama 7 hari dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data absorbansi dan panjang gelombang maksimum ekstrak kayu secang dalam air

Harike Ekstrakdalam air I Ekstrakdalam air II Ekstrakdalam air 11T

- 01| A1 02 [ A2 01 ] A1 02| A2 01 ] Al 02| A2

537.] 0.23 | 445.| 0.46| 536.| 0.13 | 445.| 031 | 537.| 0.17 | 445.| 0.34

1 0 9 0 1 5 3 0 3 0 0 0 7
535.| 0.14 | 444.| 037 535.] 0.12| 443.| 0.30 | 535.| 0.14 | 443.| 030
2 5 - 0 8 5 4 5 4 5 5 5 9
537.] 0.19| 441.| 030 537.| 0.15| 445.| 0.27 | 537.| 0.22 | 444.| 0.29
3 0 9 0 4 0 4 0 3 0 5 5 4

538. | 033 [ 444.| 035| 537.| 0.28 | 445.| 035 538.| 0.27 | 445.| 0.29
i

4 0 4 5 0 7 S 4 0 6 0 0
537.] 0.35] 445.| 041 | 538.[ 0.33 | 444.| 0.35| 538.| 0.40| 447.| 0.30

5 0 2 5 9 0 0 3 7 0 0 3 8
538.| 0.53| 447.| 0.51 | 538.| 0.49 | 504.| 0.36 | 538.| 0.85

6 0 9 5 5 0 1 0 6 0 1
538.| 0.66 | 506.| 0.48 [ 538.| 0.68 | 454.| 0.46 | 538.| 1.19

7 0 9 3 3 5 0 5 4 5 3
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Berdasarkan data Tabel 3, ekstrak kayu secang dalam pelarut akuades tidak stabil dalam penyimpanan
selama 8 hari. Hal ini dinyatakan oleh bergesernya panjang gelombang maksimum dan perubahan nilai
absorbansi yang signifikan. Pergeseran panjang gelombang sebesar (538-535,5) nm atau 2,5 nm dan
perubahan nilai absorbansi sebesar (0,669-0,144) atau 0,525 satuan.

Pada hari kedua pengukuran, (setelah dimaserasi selama 24 jam dan didiamkan 24 jam)
spcktrum absorbsi ekstrak zat warna kayu secang dalam pelarut etanol mempunyai dua puncak yaitu
pada panjang gelombang 541,0 nm dan 447,0 nm. Data absorbansi dan panjang gclombang maksimum
ekstrak kayu secang dalam etanol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data absorbansi dan panjang gelombang maksimum ekstrak kayu secang dalam etanol

Ekstrakdalametanol I Ekstrakdalametanol II Ekstrakdalametanol III

Harike
- 01 ] Al 2 | A2 i =Al B2 A2 01 ] Al 02| A2

541.( 125 447.| 0.66 | 541.| 0.86 | 437.| 0.48 | 541.| 2.20 | 447.( 1.33
2 0 6 0 6 0 7 0 9 0 0 D 5

541.| 1.47 | 450.| 0.78 | 541.| 1.10 | 445.| 0.60 | 541.| 2.33 | 448. | 1.42
3 0 9 0 9 0 5 0 7 0 2 0 4

541.| 1.74 | 450. | 0.90 | 541.| 1.29 | 448.| 0.67 | 541.| 2.53 | 449.| 1.62
4 0 S 0 8 0 4 0 9 0 9 0 8

541.| 1.75| 449.| 0.90 | 541.| 1.39 | 448. | 0.74 | 541.| 2.37 | 447.| 1.56
5 0 2 o) 2 0 3 5 2 0 1 5 8

541.| 1.79 | 451.| 0.91 | 541.| 1.40 | 450. | 0.73 | 541.| 2.24 | 448. | 1.47
6 0 4 5 3 0 6 0 4 0 0 0 4

541.| 2.01 | 451.| 1.07 | 541.| 1.46 | 450.| 0.78 | 541.| 2.35 | 448. | 1.52
7 0 6 5 7 0 7 5 9 0 > 5 0

Berdasarkan data Tabel 4, ekstrak kayu secang dalam pelarut etanol relatif stabil dalam penyimpanan
selama 8 hari. Hal ini dinyatakan oleh data panjang gelombang maksimum pada puncak I yang
konstan meskipun nilai absorbansinya mengalami perubahan yang signifikan. Nilai panjang
gelombang maksimum yang konstan menyatakan kalau sebenarnya warna yang teramati oleh mata
kita adalah sama sehingga bila ekstraks disimpan selama 8 hari masih dapat digunakan sebagai
indikator dalam titrasi asam basa.

Pengaruh pH bufer terhadap absorbansi dan panjang gelombang maksimum

Perubahan warna indikator pada berbagai pH dipelajari dengan cara menambahkan indikator
tersebut ke dalam larutan bufer yang mempunyai pH bervariasi dari 3,8-12,0. Campuran ini kemudian
diamati perubahan warnanya dan direkam spektrum absorbsinya untuk mengetahui absorbansi dan
panjang gelombang maksimumnya. Data hasil pengukuran absorbansi dan panjang gelombang
maksimum pada berbagai pH dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Data hasil pengukuran absorbansi dan panjang gelombang maksunum pada berbagal pH
untuk ekstrak dalam akuades

Ekstrakdalam air I | Ekstrakdalam air II | Ekstrakdalam air III
pH 01 Al 01 Al 01 Al
3.8 443.5 0.047 443.5 0.081 46.5 0.088
4.6 444.5 0.115 446.0 0.050 | 443.0 0.170
54 537.0 0.023 536.0 0.030 | 535.5 0.057
6.2 537.0 0.048 537.0 0.094 | 537.0 0.148
7.0 538.0 0.315 538.5 0.639 | 538.0 0.597
7.8 538.0 1.340 539.0 0.534 | 539.0 0.539
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8.6 518.0 0.093 504.5 0.050 | 500.0 0.053
9.4 510.0 0.090 495.5 0.065 | 497.5 0.073
10.2 495.5 0.142 499.0 0.138 | 510.5 0.178
10.9 525.5 0.581 510.5 0.274 | 331.5 1.037
12.0 514.0 0.776 507.5 0.600 | 323.5 0.994

Berdasarkan data pada Tabel 5, terjadi absorbansi maksimum (1,340) pada panjang gelombang 538
nm dan perubahan nilai absorbansi (0,093) pada panjang gelombang 518 nm. Hal ini menyatakan
terjadinya perubahan warna yang menyolok pada pH 7,8 dan 8,6. Perubahan warna ini menyatakan
trayek pH dari suatu indikator. Olehkarena itu, data ini juga menyatakan bahwa trayek pH ekstrak
kayu secang dalam air adalah 7,8-8,6.

Tabel 6. Data hasil pengukuran absorbansi dan panjang gelombang maksimum pada berbagai pH
untuk ekstrak dalam akuades

Ekstrakdalametanol | Ekstrakdalametanol | Ekstrakdalametanol
1 1T 111

pH 0 Al 01 Al 01 Al
3.8 444.0 0.301 444.0 0.287 444.0 0.524
4.6 444.5 0.336 443.0 0.268 444.5 0.780
5.4 537.5 0.082 535.5 0.089 536.5 0.191
6.2 537.0 0.13 537.0 0.102 537.0 0.278
7.0 538.5 0.453 538.0 0.386 538.5 0.925
7.8 538.5 2.091 538.5 0.870 538.5 1.857
8.6 507.5 0.079 333.0 0.475 512.0 0.128
9.4 497.5 0.059 515.0 0.215 334.5 0.762
10.2 532.0 0.481 507.5 0.170 533.5 0.497
10.9 534.5 1.382 535.0 1.205 534.0 3.231
12.0 516.0 1.023 515:5 1.165 S17.5 2.549

Berdasarkan data padaTabel 6, terjadiabsorbansimaksimum (2,091) padapanjanggelombang 538,5 nm
danperubahannilaiabsorbansi (0,079) padapanjanggelombang 507,5 nm. Hal
inimenyatakanterjadinyaperubahanwarna yang menyolokpada pH 7,8dan 8,6. Olehkarenaitu, data
inijugamenyatakanbahwatrayek pH ekstrakkayusecangdalametanoladalah 7,8-8,6.

Tingkat Kecermatan dan Keakuratan Penggunaan Ekstrak Kayu Secang sebagai Indikator
pada Titrasi Asam Basa )

Uji ketepatan dan keakuratan diketahui dengan cara membandingkan volum titran pada titrasi
asam basa dengan indikator kayu secang dan indicator sintetis yaitu indikator pp.Ekstrak kayu secang
diujicoba untuk indikator pada titrasi asam asetat (asam lemah) dengan NaOH (basa kuat). Pasangan
asam basa ini dipilih karena ekstrak kayu secang dalam air mempunyai trayek pH di daerah basa yaitu
7,8-8,6 ( merah muda-orange sangat lemah) dan dalam etanol mempunyai trayek pH 7,8-8,6 (orange-
merah muda). Bila asam asetat (CH;COOH) direaksikan dengan natrium hidroksida (NaOH) terbentuk
natrium asetat (CH;COONa) dan air menurut persamaan reaksi:

CH;COOH (ag) + NaOH (ag) — CH;COONa (ag) + H,0 (ag)

Berdasar reaksi tersebut, pada saat ekivalen akan terbentuk garam basa, CH;COONa schingga sistem
bersifat basa lemah (pH lebih besar dari 7 tetapi kurang dari 10). Data volum titran dan pH sistem
dapat dilihat pada Tabel 7.
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P,
=E

Tabel 7. Data volumtitrandan pH systempadatitrasiasamasetatdengannatriumhidroksida

Ulanganke- Indikatorpp IndikatorEkstraksKayuSecang
V NaOH (ml) pH V NaOH (ml) pH

1 4.8 9.2 5.6 9.9

2 4.9 9.3 5.5 9.8

3 4.8 9.2 5.5 9.8

4 4.8 9.2 54 E 9.7

5 4.9 9.3 5.6 9.9

6 4.8 9.2 55 9.8

7 4.9 9.3 5.5 9.8

8 4.9 9.3 5.6 9.9

9 49 9.3 55 9.8

10 4.8 9,2 5.5 9.8

Rerata 4.85 9.25 5.52 9.82

SD 0.053 0.053 0.063 0.063

Padatitrasiasamlemah-basakuatdenganindikatorfenolptalein yangmempunyaitrayek pH 8,3-
10,0 sehinggapadaawaltitrasi system tidakberwarnadanpadaakhirtitrasi system berwarnamerahmuda.
Volume larutanNaOHO,] M yang diperlukanuntukmencapaititikekivalensebanyak 4,85
mldantitikekivalendicapaipada pH 9.25. Padatitrasiasamlemah-basakuatdenganindikatorekstrakkayu
yang mempunyaitrayek pH 7,8-8,6 digunakandalamtitrasiinisehinggapadaawaltitrasi system
berwarnakuningdanpadaakhirtitrasi system berwarnaorange. Volume larutanNaOHO,1 M yang
diperlukanuntukmencapaititikekivalensebanyak5,52 mldantitikekivalendicapaipada pH 9.82.

Untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan hasil pengukuran dihitung dengan standar deviasi
(SD). Standar deviasi (SD), yaitu akar jumlah kuadrat deviasi masing-masing hasil penetapan terhadap
mean dibagi dengan derajat kebebasannya (degrees of freedom) (Achmad Mursyidin dan Abdul
Rohman, 2008: 14-15). Nilai standar deviasi (SD) volum titran maupun pH sebesar 0,063 sehingga
disimpulkan bahwa indikator alami ekstrak kayu secang cermat sebagai indikator asam basa
meskipun kecermatannya lebih rendah dari indikator pp (0,053). Keakuratan suatu metode diketahui
dari galat relative (%) bila data hasil pengukuran dengan metode tersebut dibandingkan dengan data
hasil pengukuran dengan metode yang dianggap benar. Pada penelitian ini, metode titrasi dengan
indikator pp dianggap benar dibandingkan dengan indikatorkayusecang. Galat relative sebesar
(0,01/0,053) x 100% = 18,86 %. Berdasarnilaigalat relative (besar) tersebut maka disimpulkan bahwa
metode titrasi dengan indikator ekstrak skayu secang memiliki keakuratan rendah.

KESIMPULAN
Berdasar hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Trayek pH ekstrakkayu secang sebagai indikator alami titrasi asam-basa yang diisolasidengan
air panas (60 °C) adalah6,2-7,0 (kuning-merahmuda) dan 7,8-8,6 ( merahmuda-orange
sangatlemah) danetanoladalah 6,2-7,0 (orange-merahmuda) dan 7,8-8,6 (orange-
merahmuda). Ekstraks kayu secang dalam pelarutheksana (berwarnakuning)
tidakmempunyaitrayek pH dan tidak bisa digunakan sebagaiindikatorasambasa.

2. Spectrum absorbsi ekstrak zat warna dalam kayu secang pada berbagai pH menyatakan bahwa
trayek pH ekstraks kayu secang dalam pelarut air dan pelarut etanol adalah 7,8-8,6.

3. Indikator alami ekstrak kayus ecang cermat sebagai indikator asam basa meskipun
kecermatannya lebih rendah dari indikator pp (0,053). Metode titrasi dengan indikator ekstraks
kayu secang memiliki keakuratan rendah disbanding metode titrasi dengan indikator pp.

4. Ekstrak kayu secang dalam pelarut etanol relatif stabil dalam penyimpanan selama 8 hari
disbanding ekstrak kayu secang dalam pelarut air.
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